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White galangal rhizome (Alpinia galanga L.) is a part of the fibrous and fleshy
roots that grow and have health benefits. White galangal rhizome (Alpinia
galanga L.) contains secondary metabolite compounds in the form of saponins,
tannins, flavonoids, and alkaloids. This study aims to determine the best
formulation for making white galangal rhizome extract balm (Alpinia galanga L.)
with 3 formulations and to determine the results of physical tests of white
galangal rhizome extract balm (Alpinia galanga L.). The method used in
extraction was Soxhlet extraction. Furthermore, the formulation of balm
preparations with three concentration variants is carried out, namely 5% (FI),
6% (FII), and 7% (FIII), as well as the presence of FO (negative control) and FIV
(positive control). Physical tests of balm preparations include organoleptic tests,
homogeneity tests, pH spreadability tests, and adhesion time tests. The results of
the study showed that the physical properties of the balm preparation in FI, FII,
and FIII were semisolid with a menthol odor and a distinctive white galangal
rhizome, and were homogeneous. The color difference was in the FIII formulation,
with a dark brown color compared to FII and FI, which had a lighter brown color.
From the pH test in FI, FIl showed a pH value of 6. Then the diameter spreadability
test in FI, FII, and FIII were respectively 5.20 grams.cm/s, 5.34 grams.cm/s, and
5.55 grams.cm/. While the results of the adhesion time test in FI, FII, and FIII were
respectively 4.5 seconds, 4.6 seconds, and 4.9 seconds. The conclusion of the three
formulas showed that there was an effect of white galangal rhizome extract
(Alpinia galanga L.) on the color of the preparation, and the results of other
physical tests on the white galangal rhizome extract balm (Alpinia galanga L.)
met the requirements of the balm preparation.
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Rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga L.) adalah bagian dari akar serabut
dan berdaging yang berkembang serta memiliki manfaat bagi kesehatan.
Rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga L.) mengandung senyawa metabolit
sekunder berupa saponin, tanin, flavanoid, alkaloid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui formulasi terbaik pembuatan balsem ekstrak rimpang
lengkuas putih (Alpinia galanga L.) dengan 3 formulasi dan mengetahui hasil uji
fisik balsem ekstrak rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga L.). Metode yang
digunakan dalam ekstraksi adalah sokletasi. Selanjutnya dilakukan formulasi
sediaan balsem dengan tiga varian konsentrasi yaitu 5% (F1), 6% (FII) dan 7%
(F1I) serta adanya FO (kontrol negatif) dan FIV (kontrol positif). Uji fisik sediaan
balsem meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH daya sebar, uji waktu
lekat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji sifat fisik sediaan balsem pada F],
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Fll dan FIII berbentuk semisolid dengan bau menthol dan khas rimpang lengkuas
putih, dan bersifat homogen. Perbedaan warna ada pada formulasi FIII dengan
warna coklat gelap dibandingkan FII dan FI yang cikklatnya lebih muda. Dari uji
pH pada FI, FII, FII menunjukkan nilai pH 6. Kemudian uji daya sebar diameter
pada FI, FII, dan FIII berturut-turut 520 gram.cm/s, 5,34 gram.cm/s, dan 5,55
gram.cm/. Sedangkan hasil uji waktu lekat pada FI, FII, dan FIII berturut-turut
4,5 detik 4,6 detik dan 4,9 detik. Kesimpulan dari ketiga formula tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengaruh ekstrak rimpang lengkuas putih (Alpinia
galanga L.) terhadap warna sediaan, dan hasil uji fisik lainnya pada balsem
ekstrak rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga L.) memenuhi syarat sediaan
balsem.
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PENDAHULUAN

Infeksi pernafasan akut dapat menyerang kalangan balita hingga lansia, jika tidak
ditangani dengan baik maka dapat menyebabkan berbagai komplikasi, sekelompok
penyakit yang tergolong infeksi saluran pernapasan akut yaitu, influenza dan pneumonia
(Zolanda et al., 2021). Pneumonia merupakan penyakit yang disebabkan adanya
inflamasi atau pembengkakan yang disebabkan oleh bakteri, virus, jamur serta dapat
mengakibatkan peradangan pada saluran pernapasan, jaringan paru (Arifin & Rorig,
2023). Pneumonia dapat terjadi akibat Crytococcus neoformans (jamur), Cytomegali
virus (virus) dan Klebsiella pneumonia (bakteri) (Ramelina & Sari, 2022).

Pilihan pengobatan untuk pneumonia meliputi terapi primer dan terapi nebuleizer
atau terapi menggunakan alat medis yang berfungsi mengubah obat cair menjadi uap atau
kabut sehingga dapat dihirup dan masuk ke paru-paru. Terapi ini efektif dalam mengatasi
masalah pada jalan napas yang diakibatkan adanya penumpukan cairan pada paru-paru
penderita pneumonia (Wabang et al., 2024). Pengobatan atau terapi primer terdiri dari
pemberian obat antibiotik, dan terapi tambahan salah satunya dengan terapi pemberian
obat melalui saluran pernapasan yang berfungsi untuk mengencerkan lendir atau dahak
yang kental, sehingga mudah dikeluarkan dari paru-paru (Noviana & Faozi, 2023).

Pemanfaatan bahan alam di era modern lebih mengutamakan keefektifan serta
minimalis efek samping yang ditimbulkan. Masyarakat cenderung memanfaatkan bahan
alam yang dikonsumsi untuk menghindari zat kimiawi (Kusnul, 2020). Tumbuh-
tumbuhan menjadi sumber yang sangat penting dimanfaatkan sebagai pengobatan sejak
beribu tahun vyang lalu, penggunaan tumbuh-tumbuhan untuk penyembuhan

kemungkinan adalah bentuk pengobatan sejak zaman dahulu. Setiap daerah memiliki
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pengobatan tradisional yang khas dan di setiap daerah memiliki tumbuhan yang dijadikan
obat (Thahir et al., 2021).

Tumbuhan yang bermanfaat dalam kesehatan biasanya berupa rimpang-
rimpangan, salah satunya lengkuas. Tanaman rimpang lengkuas dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia adalah lengkuas merah (Alpinia purpurata K.
Schum) dan lengkuas putih (Alpinia galanga L.). Hasil penelitian menunjukan zona
hambat yang dihasilkan masuk kategori kuat, >10 mm (Abubakar et al., 2019; Badriyah
et al., 2023).

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk memformulasikan ekstrak
rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga L.) menjadi sediaan balsem dengan konsentrasi

yang berbeda.

METODE

Alat yang digunakan pada penelitiaan ini diantaranya pH meter, perangkat alat
sokhletasi, timbangan analitik merk Fujitsu FSR-A. Sedangkan bahan yang digunakan
pada penelitian ini adalah rimpang lengkuas putih, etanol 96%, menthol, nipagin, parafin

cair, vaselin album.
Pembuatan Ekstrak Rimpang Lengkuas

Rimpang lengkuas putih yang telah kering diblender kemudian diayak dengan
ayakan Mesh umuran 60 Mesh. Esktraksi yang dijalankan menggunakan metode sokletasi
dengan rasio berat simplisia dengan pelarut etanol 96% adalah 1:10. Proses sokletasi
dilakukan 7 siklus sampai warna pelarutnya bening. Esktrak cair yang diperoleh

dipekatkan dengan alat water bath (Badriyah et al., 2024)
Pembuatan Sediaan Balsem

Formulasi sediaan balsem yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
formula dari Unique et al., (2024) yang telah dimodifikasi. Formula tersebut disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Formulasi balsam ekstrak lengkuas putih

Formulasi
Bahan Fungsi FO Fl__Fll__FIl_F
v
Ekstrak Zat aktif Ogr lgr 12gr 1l4gr K
rimpang 0
lengkuas putih n
Parafin cair pemadat 38gr 38¢gr 38gr 38g¢r t
Menthol Penyegar 269gr 269gr 26gr 2640r r
Cera alba Penstabil 3gr 3gr 3gr 3gr 0
Nipagin Pengawet 0,02gr 0,02 0,02 0,02gr |
gr ar
Vaselin album Basis 98gr 98gr 98gr 98gr (%)
Total 20,2gr 20,2 20,2 20,2gr
gr ar
Keterangan:
FO : Sediaan dengan konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas putih 0 gram
Fl : Sediaan dengan konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas putih 1 gram
Fll : Sediaan dengan konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas putih 1,2 gram
FIII  : Sediaan dengan konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas putih 1,4 gram

FIV  : kontrol positif

Tahapannya melalui penyiapan bahan yang larut dalam minyak (fase minyak)
seperti vaselin album, parafin cair dan cera alba dimasukkan kedalam cawan porselen dan
dilelehkan pada penangas air (campuranl). Kemudian bahan-bahan yang larut dalam
etanol seperti mentol dan nipagin dimasukkan dalam mortar ditambah ekstrak rimpang
lengkuas putih digerus hingga homogen (campuran 2). Selanjutnya dimasukkan
campuran 2 ke dalam campuran 1, campuran sambil diaduk hingga homogen, campuran

dimasukkan kedalam wadah pot salep, kemudian tutup rapat.

Uji sifat fisik balsem
Uji sifat fisik balsam meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar,
dan waktu lekat.

Uji organoleptis dilakukan secara langsung dengan mengamati bentuk, warna dan
bau dari sediaan balsem yang telah dibuat.

Kasno — Formulasi dan Uji | 60



7 JIFA: JURNAL ILMIAH FARMASI ATTAMRU, Vol. 7, No.2, (Agustus, 2026)

Uji homogenitas. Uji ini dipersiapkan dengan mengambil secukupnya dari
masing-masing formula sediaan balsem kemudian dioleskan pada objek glass dan ditutup
dengan cover glass. Tujuannya untuk mengetahui seberapa homogen sediaan balsem
yang dibuat. Pengamatan dilakukan dengan alat bantu mikroskop.

Uji pH. Tahapan pertama adalah menimbang 1,0 gram sediaan balsem lalu
diencerkan dengan 10 mL aquadest dan strip pH. Kemudian dilakukan pengamatan.

Uji Daya Sebar. Pengujian dipersiapkan dengan menimbang balsem sebanyak 0,5
gram lalu diletakan ditengah kaca atau alat uji daya sebar dan diberi beban pada kaca
dengan anak timbang seberat 50 gram dan ditunggu selama 1 menit dan dilakukan
pengukuran daya sebar terhadap sediaan yang dibuat dengan menggunakan rumus:

mxl

S =
t

Keterangan:
S : daya sebar (g.cm/detik)
m : berat beban (gram)
I : panjang kaca (cm)
t :waktu (detik)

Uji waktu lekat. Pengujian dilakukan dengan ditimbang balsem sebanyak 0,5
gram lalu diletakan pada objek glass pada alat uji waktu lekat ditambahkan beban 50 gram

dan diamkan selama 1 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi pada rimpang lengkuas putih dari 10 gram simplisia didapatkan
ekstrak kental sebesar 1,7 gram. Berdasarkan hasil, rendemen ekstrak diperoleh hasil
yaitu 17%. Rendemen esktrak lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil rendemen
ekstrak lengkuas putih pada Badriyah et al., (2023), namun masih melebihi 10%.

Ekstrak yang didapat kemudian dipersiapkan untuk pembuatan balsam. Sediaan
balsam dibuat dengan beberapa formulasi. Formulasi sediaan balsem yang telah jadi,
kemudian diuji sifat fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, uji daya sebar, dan
waktu lekat. Menurut Zain et al., (2022) bahwa uji organoleptik adalah pengamatan pada
masing-masing formulasi sediaan balsem, yaitu bentuk, bau, dan warna sediaan. Hasil uji
organoleptik disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Uji organoleptik sediaan balsem

Formula Bentuk Bau Warna

FO Semi solid Menthol Putih
Fl Semi solid  Menthol dan khas rimpang lengkuas Coklat muda
Fll Semi solid  Menthol dan khas rimpang lengkuas Coklat tua
Flll Semi solid  Menthol dan khas rimpang lengkuas Coklat pekat
FIV Semi solid Minyak peppermint Putih

Keterangan :

FO : Sediaan balsem tanpa penambahan zat aktif

FI : Sediaan balsem dengan penambahan zat aktif 1 gram

Fll : Sediaan balsem dengan penambahan zat aktif 1,2 gram

FIIl  : Sediaan balsem dengan penambahan zat aktif 1,4 gram

FIV  : Kontrol Positif (Balsem merk “X”)

Berdasarkan uji organoleptis menunjukkan bentuk sediaan FI, FIl dan FllI
dengan bentuk semisolid dan bau khas rimpang lengkuas putih dan menthol yang
menyengat, warna pada FO adalah putih, hal tersebut dikarenakan pada FlI, FIl dan FllII
terdapat ekstrak rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga L.) yang berwarna coklat. Hal
ini sesuai dengan persyaratan sediaan balsem dengan bentuk semisolid, warna sesuai
dengan ekstrak yang digunakan, bau khas ekstrak dan menthol yang menyengat Zain et
al., (2022). Perbedaan warna pada sediaan balsam diakibatkan jumlah konsentrasi ekstrak
yang ditambahkan. Sehingga tingginya konsentrasi ekstrak yang digunakan akan
mempengaruhi pada warna sediaan balsem yang dihasilkan. Hasil F | menunjukan
sediaan balsem dengan warna coklat muda dan F 11 dengan hasil warna balsem coklat tua

sedangkan F Il menunjukan hasil warna coklat pekat. Warna balsam pada berbagai

sediaan disajikan pada Gambar 1.

(@)

(b)
Gambar 1. Warna sediaan balsam pada formulasi I (a), formulasi 11 (b),

formulasi 111 (c), formulasi IV (d)
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Tabel 2. Uji fisik sediaan balsem ekstrak lengkuas putih

Komponen FO Fl F 1l F 1l FI1V
homogenitas homogen homogen homogen homogen homogen
pH 6 6 6 6 6
daya sebar 5,10 5,20 5,34 5,55 5,68
(cm.g/s)
Waktu lekat (s) 4,3 4,5 4,6 4,9 5,4

Hasil uji homogenitas pada semua formulasi memiliki hasil yang seragam, yaitu
homogen. Pengamatan ini menunjukkan bahwa pada sediaan balsem semua bahan
penyusun tercampur secara merata. Homogenitas sediaan ditentukan melalui bentuk
keseragaman formulasi. Karakteristik balsam yang akan diterapkan pada permukaan kulit
harus memenuhi syarat agar tidak terjadi iritasi, yaitu pada pH sediaannya. Berdasarkan
hasil terlihat bahwa pH pada seluruh formulasi berada pH 6. Hal ini menunjukkan bahwa
semua formulasi aman apabila jika diterapkan pada permukaan kulit, yaitu pH pada
rentang 6-7 (Zain et al., 2022). Apabila kondisi pH tidak sesuai, yaitu terlalu rendah akan
menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan jika pH terlalu tinggi dapat mengakibatkan
kulit kering atau bersisik (Unique et al., 2024).

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyebaran sediaan
balsem pada permukaan kulit. Daya sebar yang baik menyebabkan kontak antara obat
dengan kulit menjadi lebih luas sehingga penyerapan obat ke kulit merata (Ramadhan et
al., 2025). Sedangkan waktu lekat bertujuan untuk mengetahui lamanya pelekatan sediaan
balsem pada permukaan kulit. Hasil pengukuran daya sebar dan waktu lekat pada
berbagai formulasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian uji daya sebar dan waktu lekat pada sediaan balsem

Formulasi Daya sebar (g.cm/s) Waktu lekat (sekon)
FO 5,10 4,3
Fl 5,20 4,5
FIl 5,34 4,6
FIl 5,55 4,9
FIV 5,68 5,4
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Hasil uji daya sebar pada formulasi I, 11, dan 111 semakin besar. Meskipun nilai daya sebar
masih dibawah balsam komersil (formulasi 1V), namun nilai tersebut masih memenuhi
syarat penyebarannya yaitu pada rentang 4,166-5,833 gram.cm/s (Ramadhan et al., 2025).
Hasil uji daya sebar dari FI, FIl, FIll semakin besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sediaan FIIl adalah yang paling mudah menyebar di permukaan kulit. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Unique et al., (2024) bahwa semakin bertambah konsentrat ekstrak,
maka akan semakin lembek sediaannya dan mudah dioles, sehingga menyebabkan daya
sebar semakin besar dan luas. Demikian juga pada waktu lekat, semakin lama waktu lekat,
maka sediaan balsem tersebut tidak mudah lepas dan lama berkontak dengan permukaan
kulit sehingga maksimal penyerapan obatnya (Salsabila et al, 2023). Menurut Kiptiah et
al., (2022) waktu lekat yang direkomedasikan pada sediaan balsem adalah lebih dari 4
detik. Hasil yang diperoleh pada seluruh formulasi sediaan balsem berturut-turut adalah
FO 4,3 detik, FI 4,5 detik, FII 4,6 detik, FIlI 4,9 detik. Berdasarkan hasil yang diperoleh
FI, Fll dan FIlIl memenuhi persyaratan.yang direkomendasikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa formulasi
terbaik terdapat pada FI, yaitu dengan hasil warna sediaan balsem coklat muda, bau
menthol dan khas rimpang lengkuas putih, homogen serta daya sebar dan waktu lekat

memenuhi persyaratan sediaan farmasi.
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